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ABSTRAC 
 Knowledge is the result of knowing and it occurs after someone has sensed an object of knowledge. This study aims to describe the level of knowledge of oral health and tooth brushing skills in pregnant women who visit the Tegallalang 1 Health Center in 2022. This study is a descriptive study. The results of this study indicate the percentage level of knowledge of pregnant women with good criteria as many as 6 people (20%), enough 19 people (63.3%) and less than 5 people (16.7%). The average level of knowledge of oral health in pregnant women is 68.36 with sufficient criteria. The percentage of tooth brushing skills in pregnant women with very good criteria is five people (16.7%), both 12 people (40%), need guidance as many as 13 people (43.3%) and none with sufficient criteria. The average tooth brushing skill in pregnant women is 67.7 with sufficient criteria. The results of research conducted on pregnant women, it can be concluded that the percentage level of knowledge of pregnant women about dental and oral health is the most with the criteria that need guidance is 43.3%. The average of pregnant women is 67.7 with sufficient criteria.
 Keywords: Knowledge, tooth brushing skills, pregnant women.
Abstrak
Pengetahuan merupakan hasil tahu dan itu terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek pengetahuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut serta keterampilan menyikat gigi pada ibu hamil yang berkunjung di Puskesmas Tegallalang 1 Tahun 2022. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan persentase tingkat pengetahuan ibu hamil dengan kriteria baik sebanyak 6 orang (20%), cukup 19 orang (63,3%) dan kurang 5 orang (16,7%). Rata-rata tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil adalah 68,36 dengan kriteria cukup. Persentase keterampilan menyikat gigi pada ibu hamil dengan kriteria sangat baik sebanyak lima orang (16,7%), baik 12 orang (40%), perlu bimbingan sebanyak 13 orang (43,3%) dan tidak ada dengan kriteria cukup. Rata-rata keterampilan menyikat gigi pada ibu hamil adalah 67,7 dengan kriteria cukup. Hasil penelitian yang dilakukan pada ibu hamil, maka dapat disimpulkan bahwa, persentase tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kesehatan gigi dan mulut paling banyak dengan kriteria perlu bimbingan sebesar 43,3%. Rata-rata ibu hamil adalah 67,7 dengan kriteria cukup. 
Kata kunci : Pengetahuan, keterampilan menyikat gigi, ibu hamil.


Pendahuluan
Kesehatan merupakan bagian terpenting dari dalam kehidupan manusia, sehat secara  jasmani dan rohani. Kesehatan yang perlu diperhatikan selain kesehatan tubuh adalah kesehatan gigi dan mulut, karena kesehatan gigi dan mulut dapat mempengaruhi kesehatan tubuh secara  menyeluruh      (Malik, 2016).
Menurut World Health Organization (WHO, 2016), kesehatan gigi dan mulut adalah indikator utama kesehatan secara keseluruhan, kesejahteraan dan kualitas hidup. Kesehatan gigi dan mulut merupakan keadaan terbebas dari sakit mulut dan wajah kronis, kanker mulut dan tenggorokan, infeksi dan luka mulut, penyakit periodontal (gusi), kerusakan gigi, kehilangan gigi, serta penyakit dan gangguan lain yang membatasi kapasitas individu dalam menggigit, mengunyah, tersenyum, berbicara dan kesejahteraan psikososial. Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian integral dari kesehatan pada umumnya, oleh karena itu perlu pula mendapat perhatian kesehatan gigi dan mulut masyarakat Indonesia masih memerlukan perhatian yang serius dari tenaga kesehatan, karena penyakit gigi dan mulut masih diderita oleh 90% penduduk Indonesia (Depkes R.I., 2013). Riset Kesehatan Dasar (2013), menunjukkan bahwa penduduk Indonesia yang mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut sebesar 25,9% yaitu karies dan periodontal, yang salah satunya adalah diderita oleh ibu dalam masa kehamilannya. Menurut Riskesdas (2018), penduduk Indonesia yang mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut sebesar 57,6% dan di Provinsi Bali yang mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut sebesar 58,8%, yang salah satunya diderita oleh ibu hamil (Kemenkes, RI., 2018). Ibu hamil merupakan salah satu kelompok yang rentan akan penyakit gigi dan mulut. Beberapa penelitian menyatakan bahwa tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu hamil dapat mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut. Adapun efek kehamilan pada kesehatan rongga mulut, antara lain; gingivitis kehamilan, periodontitis kehamilan, karies gigi, tumor kehamilan, erosi gigi dan mobilitas gigi  (Susanti, 2013). Kehamilan adalah sebuah proses yang dimulai dari tahap konsepsi sampai lahirnya janin. Lamanya kehamilan normal adalah 280 hari (40 minggu) dihitung dari hari pertama haid terakhir (Widatiningsih & Dewi, 2017). Istilah medis untuk wanita hamil yaitu gravida, sedangkan manusia di dalamnya disebut embrio (minggu-minggu awal) dan kemudian janin atau fetus (sampai kelahiran). Hasil penelitian mengenai tingkat pengetahuan ibu hamil tentang cara memelihara kebersihan gigi dan mulut ibu hamil yang dilakukan oleh Setyawati (2017), menunjukkan bahwa dari 50 ibu hamil yang diberikan test, 60% ibu hamil mempunyai tingkat pengetahuan tentang kebersihan gigi dan mulut dengan kategori sedang dan hanya 10% dengan kategori rendah. Pengetahuan yang rendah terhadap kesehatan gigi dan mulut dapat menjadi faktor predisposisi timbulnya penyakit   gigi dan mulut pada ibu hamil. Berdasarkan data pada register di Puskesmas Tegallalang 1 tahun 2020 dari  403 kunjungan ibu hamil terdapat 80% yang mengalami masalah kesehatan gigi dan pada tahun 2021 dari 365 kunjungan terdapat 81% yang mengalami masalah    kesehatan gigi dan mulut. Maka dari uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian tentang tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut serta keterampilan menyikat gigi pada ibu hamil yang berkunjung di Puskesmas Tegallalang 1 tahun 2022.
Metode
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain survei. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki suatu kondisi, keadaan, atau peristiwa lain, kemudian hasilnya akan dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian (Arikunto, 2019). 
   Hasil dan pembahasan 
Puskesmas Tegallalang 1 terletak di Jalan Raya Tegallalang, Desa Cekingan, Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar. Puskesmas Tegallalang 1 mulai berdiri pada tanggal 2 Pebruari 1976. Sejak tahun 1996 mulai dikembangkan menjadi Puskesmas Rawat inap. Puskesmas Tegallalang 1 mewilayahi empat Desa di Kecamatan Tegallalang yaitu Desa Kedisan, Kendran, Tegallalang dan Keliki. Jumlah penduduk yang tercatat 2020-2022 di wilayah kerja Puskesmas Tegallalang 1 adalah 10.632 jiwa. Terdapat 13 posyandu yang terdiri dari 11 posyandu Balita dan dua posyandu Lansia. Jumlah pegawai yang bertugas di Puskesmas Tegallalang 1 sebanyak 62 pegawai, yang terdiri dari dokter umum tiga orang, dokter gigi tiga orang, bidan sepuluh orang, perawat umum 17 orang, analis kesehatan empat orang, terapis gigi dan mulut empat orang, apotekker tiga orang, sanitasi lingkungan dua orang, kesehatan masyarakat dua orang, gizi dua orang, cleaning service dua orang, 
	  No
	          Usia
	Frekuensi 
	%

	   1
	20-26 tahun
	15
	50

	  2
	27-33 tahun
	13
	43,3

	  3
	34-40 tahun
	2
	6,7

	
	      Jumlah
	30
	100


pengurus barang dua orang, supir ambulance dua orang, adminitrasi dua orang dan tata usaha empat orang.
Sarana prasarana pelayanan kesehatan yang tersedia di Puskesmas Tegallalang 1 yaitu gedung depan Puskesmas Tegallalang 1 lantai satu di gunakan untuk ruang sehat. Dilantai dua dimanfaatkan untuk fasilitas meliputi ruang bendahara, ruang tata usaha, ruang kepala puskesmas, dan aula. Dilantai satu  dimanfaatkan untuk fasilitas pelayanan rawat jalan meliputi loket pendaftaran, UGD (Unit Gawat Darurat), apotek, poli umum, ruang KB, ruang tindakan, ruang KIA, laboratorium, ruang jaga petugas, kamar mandi tiga buah. Dilantai dua dimanfaatkan untuk fasilitas rawat inap meliputi ruang imunisasi dan poli gigi. Sarana transportasi yang dimiliki yaitu ambulance dua buah dan sepada motor delapan buah.
Karakteristik subyek penelitian
a. Karakteristik subyek penelitian berdasarkan usia pada ibu hamil yang berkunjung di Puskesmas Tegallalang 1 Tahun 2022. 
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Subyek Penelitian Berdasarkan Usia Pada Ibu Hamil Yang Berkunjung Di Puskesmas Tegallalang 1
Tahun 2022

Tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan usia jumlah kunjungan ibu hamil paling banyak adalah usia 25 tahun dan 28 tahun yaitu  16,7%.
b. Karakteristik subyek penelitian berdasarkan pendidikan pada ibu hamil yang  berkunjung di Puskesmas Tegallalang 1 Tahun 2022. 
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Karakteristik Subyek Penelitian Berdasarkan Pendidikan Pada Ibu Hamil Yang Berkunjung Di Puskesmas 
         Tegallalang 1 Tahun 2022


	No
	Pendidikan
	Frekuensi 
	%

	1
	Pendidikan Dasar
	4
	13,3

	2
	    Pendidikan Menengah
	17
	56,7

	3
	Pendidikan Tinggi
	9
	30

	
	Jumlah
	30
	100


Tabel 2 menunjukkan bahwa berdasarkan pendidikan jumlah kunjungan ibu hamil paling banyak pendidikan menengah yaitu 56,7%.
c. Karakteristik subyek penelitian berdasarkan usia kehamilan pada ibu hamil yang berkunjung di Puskesmas Tegallalang 1 Tahun 2022. 
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Subyek Penelitian Berdasarkan Usia
Kehamilan pada Ibu Hamil Yang Berkunjung Di Puskesmas Tegallalang 1 Tahun 2022
	No
	Usia Kehamilan
	Frekuensi 
	%

	1
	       Trimester I
	7
	23,3

	2
	       Trimester II
	12
	40

	3
	       Trimester III
	11
	         36,6

	
	        Jumlah
	30
	         100




Tabel 3 menunjukkan bahwa berdasarkan usia kehamilan jumlah kunjungan ibu hamil paling banyak pada trimester kedua yaitu  40%.
3. Hasil pengamatan terhadap subyek penelitian berdasarkan variabel penelitian
a. Hasil pengamatan tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil tahun 2022. 
Tabel 4
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahun tentang Kesehatan Gigi dan Mulut pada Ibu Hamil Yang Berkunjung Di Puskesmas Tegallalang 1 Tahun 2022

	No
	Kriteria Pengetahuan
	   Frekuensi 
	%

	1
	Baik
	6
	20

	2
	Cukup
	
	63,3

	3
	Kurang
	5
	          16,7

	Jumlah
	30
	    100


 Tabel 4 menunjukkan bahwa persentase tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kesehatan gigi dan mulut yang berkunjung di Puskesmas Tegallalang 1 paling tinggi dengan kriteria baik sebanyak 14 orang (46,6%), dan tidak ada ibu hamil yang mempunyai pengetahuan dengan kriteria gagal.
b. Rata-rata tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi dan  mulut pada ibu hamil.
     Rata-rata tingkat pengetahuan pada ibu hamil yang berkunjung di Puskesmas Tegallalang 1 dengan nilai pengetahuan seluruh responden yaitu 2.065 dibagi dengan jumlah responden yaitu 30 ibu hamil sehingga mendapatkan hasil rata-rata yaitu 68,36 dengan  kriteria cukup.
c.  Hasil pengamatan keterampilan menyikat gigi pada ibu hamil.
Tabel 5
Distribusi Frekuensi Tingkat Keterampilan Menyikat Gigi Pada Ibu Hamil Yang Berkunjung Di Puskesmas Tegallalang 1 Tahun 2022

	No
	Kriteria Keterampilan
	   Frekuensi 
	%

	1
	      Sangat Baik
	5
	 16,7

	2
	           Baik 
	12
	 40

	3
	        Cukup 
	0
	0

	4
	    Perlu bimbingan
	13
	      43,3


  		Jumlah	                                      30	                            100
Tabel 5 menunjukkan bahwa persentase keterampilan menyikat gigi ibu hamil yang berkunjung ke Puskesmas Tegallalang 1 paling tinggi dengan kriteria perlu bimbingan sebanyak 13 orang (43,3%) dan paling sedikit hanya 5 orang (16,7%) yang mempunyai keterampilan dengan kriteria sangat baik.
d. Rata-rata keterampilan menyikat gigi pada ibu hamil.
Rata-rata tingkat keterampilan menyikat gigi pada ibu hamil yang berkunjung di Puskesmas Tegallalang 1  dengan nilai keterampilan menyikat gigi seluruh responden yaitu 2.030,6 dibagi dengan jumlah responden yaitu 30 ibu hamil sehingga mendapatkan hasil rata-rata yaitu 67,7 dengan  kriteria cukup.
B. Pembahasan 
[bookmark: _Hlk101738845]Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil dengan kriteria baik yaitu sebanyak enam 

orang (20%), kriteria cukup sebanyak 19 orang (63,3%) dan kriteria kurang sebanyak lima orang (16,7%). Tingkat pengetahuan ibu hamil paling banyak berada pada kriteria cukup yaitu sebanyak 19 orang (63,3%). Hal ini disebabkan karena kurangnya minat para ibu hamil untuk belajar secara mandiri tentang kesehatan gigi dan mulut. Pada saat mendapatkan penyuluhan tentang kesehatan gigi, ibu hamil kurang mengerti dan memahami materi yang diberikan serta tidak mau bertanya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muthmainnah (2016), tentang hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil terhadap kesehatan gigi dan mulut, menunjukkan bahwa dari 45 ibu hamil yang diteliti, sebanyak 21 orang (46,7%) memiliki tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut dengan kriteria baik dan sebanyak 24 ibu hamil (53,3%) memiliki tingkat pengetahuan dengan kriteria kurang.
Rata-rata tingkat pengetahuan ibu hamil yang berkunjung di Puskesmas Tegallalang 1 adalah sebesar 68,36 dan termasuk kriteria cukup. Hal ini mungkin disebabkan karena kurangnya minat para ibu hamil untuk belajar secara mandiri tentang kesehatan gigi dan mulut dari berbagai media elektronik maupun media sosial. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulianti (2019), tentang gambaran tingkat pengetahuan tentang cara memelihara kebersihan gigi dan mulut pada ibu hamil, menunjukkan bahwa dari 30 ibu hamil yang diteliti, 36,7% ibu hamil mempunyai tingkat pengetahuan tentang cara memelihara kebersihan gigi dan mulut dengan kriteria baik, 53,3% ibu hamil mempunyai tingkat pengetahuan tentang cara memelihara kebersihan gigi dan mulut dengan kriteria cukup, 10% ibu hamil mempunyai tingkat pengetahuan tentang cara memelihara kebersihan gigi dan mulut dengan kriteria kurang, dan rata-rata pengetahuan ibu hamil sebesar 72,6 termasuk kriteria cukup.
[bookmark: _Hlk101739012]Hasil analisis butir soal tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut  ibu hamil di Puskesmas Tegallalang 1 Tahun 2022 menunjukkan bahwa sebagian besar yaitu 21 ibu hamil salah dalam menjawab soal nomor sembilan, tentang menyikat gigi sebaiknya dimulai dari bagian mana. 
Hasil penelitian dan analisis data diketahui bahwa tingkat keterampilan ibu hamil tentang cara menyikat gigi dengan kriteria sangat baik lima orang (16,7%), kriteria baik sebanyak 12 orang (40%), kriteria perlu bimbingan sebanyak 13 orang (43,3%) dan tidak ada ibu hamil yang mempunyai kriteria cukup. Tingkat keterampilan terbanyak pada kriteria perlu bimbingan yaitu 13 orang (43,3%). Hal ini mungkin disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang cara menyikat gigi yang baik dan benar. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Ariestuti (2021) dimana penelitian tersebut menunjukkan bahwa dari 48 ibu hamil yang diteliti, paling banyak (52,08%) mempunyai tingkat keterampilan menyikat gigi dengan kriteria cukup.
[bookmark: _GoBack]Rata-rata keterampilan menyikat gigi ibu hamil yang berkunjung di Puskesmas Tegallalang 1 adalah sebesar 67,7 dan termasuk kriteria cukup. Hal ini mungkin disebabkan karena ibu hamil kurang memahami penyuluhan yang diberikan oleh mahasiswa dari perguruan tinggi lain. Hasil analisis soal keterampilan menyikat gigi menunjukkan bahwa 15 ibu hamil salah menjawab soal nomor lima tentang menyikat gigi dibagian belakang rahang bawah yang menghadap ke lidah dengan gerakan arah sikat gigi keluar dari rongga mulut minimal delapan kali gerakan. 
Simpulan 
Hasil penelitian yang dilakukan pada ibu hamil, maka dapat disimpulkan bahwa, persentase tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kesehatan gigi dan mulut paling banyak dengan kriteria cukup sebesar 63,3%, rata-rata pengetahuan ibu hamil adalah 68,36 dengan kriteria cukup. Persentase keterampilan menyikat gigi pada ibu hamil paling banyak dengan kriteria perlu bimbingan 43,3%, rata-rata keterampilan menyikat gigi ibu hamil adalah 67,7 dengan kriteria cukup. 
Saran 
Pembahasan dan simpulan, maka disarankan kepada: 1. Puskesmas menyediakan media seperti leaflet tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil agar termotivasi untuk menjaga kebersihan gigi dan mulutnya. 2. Kepada petugas poliklinik gigi di Puskesmas Tegallalang 1 agar memberikan penyuluhan tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada setiap ibu hamil yang berkunjung ke poliklinik gigi. 3. Ibu hamil diharapkan rutin memeriksakan kebersihan gigi dan mulutnya enam bulan sekali ke unit pelayanan kesehatan gigi.
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